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Abstrak  
Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran IPA terpadu tipe webbed dengan tema pemanasan global 
ditujukan untuk mengetahui: (1) kelayakan perangkat yang dikembangkan, (2) keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran, (3) aktivitas siswa, (4) hasil belajar siswa, dan (5) respon siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut 
telah dilakukan penelitian  yang diawali dengan penyusunan silabus, RPP, materi ajar, lembar kerja siswa, 
dan tes hasil belajar yang selanjutnya dilakukan uji coba perangkat tersebut dalam pembelajaran IPA 
terpadu. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 28 Surabaya sebanyak 16 siswa pada 
tahun pelajaran 2012-2013. Model pengembangan perangkat yang digunakan adalah model 4D. Namun 
demikian dalam penelitian ini hanya dibatasi sampai pada tahap pengembangan. Data penelitian ini menunjukkan 
bahwa perangkat yang dikembangkan layak untuk digunakan sesuai dengan validasi perangkat oleh pakar dan 
validasi keterbacaan buku siswa. Hasil yang diperoleh dari validasi silabus sebesar 3,87 dengan kriteria sangat 
baik, rencana pelaksanaan pembelajaran sebesar 3,74 dengan kriteria sangat baik, buku siswa sebesar 3,38 dengan 
kriteria sangat baik, LKS sebesar 3,43 dengan kriteria sangat baik, dan tes hasil belajar sebesar 3,15 dengan 
kriteria baik. Sementara itu keterbacaan buku siswa mendapatkan persentase sebesar 91.25% dengan kriteria 
sangat kuat. Data hasil uji coba yang diperoleh yaitu keterlaksanaan kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
pertama sebesar 3,77 dan pertemuan kedua 3,44 dengan kriteria sangat baik, hasil belajar siswa yang diperoleh 
sebanyak 15 siswa tuntas dan 1 siswa tidak tuntas sehingga persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh 93,75% 
dan gain score yang diperoleh 19,04. Hasil analisis angket respon siswa menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
IPA terpadu tema pemanasan global adalah siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran tersebut. 
Kata kunci: IPA terpadu tipe webbed, kelayakan perangkat, hasil belajar, respon siswa 
  
Abstract 
Research of the teaching material development of integrated science using webbed type with global worming 
theme was proposed to determine: (1) the feasibility of teaching material developed, (2) carrying out learning 
activities, (3) students activities, (4) students learning outcomes, and (5) students responses. To attain these 
objectives, it had been research that started by preparation of syllabus, lesson plans, student books, student 
worksheets, and achievement test, followed by try out of the teaching material in the integrated science learning. 
The research was conducted on a class VIII student SMP Negeri 28 Surabaya many as 16 students in the school 
year 2012-2013. The teaching material development model used was 4D. However, in this study was limited until 
to the development stage. The data of research showed that the teaching material developed was feasible to 
use suitable with expert validation and validation of the student book readability. The result obtained from 
validation of syllabus, lesson plans, student books, student worksheets, and achievement test were 3.87 (very 
good), 3.74 (very good), 3.35 (very good), 3.43 (very good), and 3.15 (good) . Meanwhile, the readability of the 
student’s book gets a percentage of  91,25% with a very strong criterion. The result of try out data obtained 
carrying out learning activities at the first meeting at 3.77 and 3.44 with the second meeting with very well criteria, 
student learning outcomes gained as much as 15 students complete and 1 student does not complete so the 
percentage which obtained by classical completeness is 93.75% and gain score is 19,04. The results of  
questionnaire analysis responses showed that students in integrated science teaching with the theme pemanasan 
global were students responded positively to that learning. 





Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
merupakan kurikulum oprasional yang disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. 
KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan 
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus 
(BSNP,2006:5). 
KTSP dikembangkan berdasarkan Standar Isi (SI) 
dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan berpedoman 
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Disseminate (penyebaran). Dalam penelitian ini 
dilakukan sampai pada tahap pengembangan (develop) 
serta panduan pengembangan perangkat pembelajaran 
menurut BSNP. 
Uji coba terbatas dilakukan dengan siswa kelas VIII 
sebanyak 16 anak kelas VIII-C di SMP Negeri 28 
Surabaya yang mempunyai tingkat intelegensi yang 
berbeda, maksudnya mampu mewakili populasi baik 
dalam karakteristik maupun jumlahnya. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
berupa instrumen lembar validasi (Silabus, RPP. LKS, 
Materi Ajar, Tes Hasil Belajar), lembar keterbacaan 
materi ajar, lembar keterlaksanaan RPP, lembar 
pengamatan aktivitas siswa, tes hasi belajar, dan angket 
respon siswa. Yang mana seluruh perangkat telah 
ditelaah dan divalidasi oleh dosen ahli dan praktisi. 
Instrumen penelitian lainnya adalah lembar telaah dan 
lembar validasi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
validasi untuk mengumpulkan penilaian dosen tentang 
kelayakan dari Perangkat IPA Terpadu yang 
dikembangkan, metode pengamatan ditujukan untuk 
memperoleh data tentang keterlaksanaan RPP dan 
aktivitas siswa selama memperoleh pembelajaran, 
metode tes untuk mengetahui hasil belajar siswa,  dan 
metode angket respon siswa untuk mengetahui respon 
dari siswa terhadap perangkat  IPA Terpadu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari tahap define adalah tahap pendefinisian, tahap 
ini terdiri dari analisis kurikulum, analisis siswa, analisis 
konsep, analisis tugas, dan analisis tujuan pembelajaran. 
Terhadap perangkat pembelajaran IPA terpadu.  
Selanjutnya pada tahap design yaitu merancang 
materi pelajaran. Tujuan dari tahap perancangan adalah 
merancang perangkat pembelajaran dari instrumen 
penelitian. Pada tahap ini terdapat tiga kegiatan design 
yaitu penyususnan tes yang merupakan alat ukur yang 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran IPA terpadu, penyusunan tes 
didasarkan pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes tertulis. Yang kedua adalah tahap pemilihan media, 
bertujuan untuk memilih media yang sesuai untuk 
pengajaran materi pelajaran, media yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah media pembelajaran yang tersedia di 
sekolah.  Tahap yang ketiga adalah seleksi format, 
peneliti melakukan pemilihan model dan format 
perangkat pembelajaran IPA terpadu tema pemanasan 
global, pemilihan format ini meliputi pembuatan silabus, 
RPP, buku siswa, LKS, dan tes hasil belajar yang 
didasarkan pada keterpaduan tipe webbed tema 
pemanasan global dan menggunakan model kooperatif 
tipe STAD pada proses kegiatan belajar mengajar, tahap-
tahap yang dikembangkan berdasarkan pada kerangka 
model 4-D (diperoleh draf-I).  
Tahap ketiga adalah tahap development yaitu draft 1 
yaitu tahap pengembangan terdapat dua fase yang 
dilakukan, yaitu validasi dan uji coba perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan pada 
pembelajaran di kelas. Validasi perangkat yang dilakukan 
meliputi validasi silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, buku siswa, lembar kerja siswa, dan tes 
hasil belajar. Fase uji coba perangkat akan didapatkan 
data pendukung, yaitu keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran, aktivitas siswa selama pembelajaran, 




Pada fase ini dilakukan validasi dan telaah oleh 2 pakar 
dan 1 praktisi. Berikut ini merupakan hasil telaah dan 
validasi perangkat yang telah dikembangkan. Hasil 
validasi merupakan pertimbangan para ahli mengenai 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Tekhnik 
validasi yang digunakan dengan meminta para ahli untuk 
memberi koreksi dari semua perangkat pembelajaran. 
Validasi ini dilakukan oleh 3 orang validator, yaitu: 
dosen dari pendidikan sains (sebagai V1, dan V2) dan 
guru IPA SMP Negeri 28 Surabaya (sebagai V4). 
Perangkat pembelajaran yang divalidasi meliputi: silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, buku siswa, lembar 
kerja siswa, dan tes hasil belajar. 
Tabel 1. Hasil Validasi  
No Kriteria Kelayakan Kriteria Skor 
1. Silabus 3,87 Sangat Baik 
2. RPP 3,74 Sangat Baik 
3. Materi Ajar 3,38 Sangat Baik 
4. LKS 3,43 Sangat Baik 
5. Tes Hsil Belajar 3,15 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil validasi tersebut, bahan ajar 
IPA terpadu yang dikembangkan dapat digunakan dalam 
uji coba terbatas dengan kategori layak digunakan, 
karena sesuai dengan kriteria kelayakan yaitu. Untuk 
mengetahui kelayakan bahan ajar IPA Terpadu juga 
dilakukan uji coba terbatas. 
 
Keterbacaan Buku Siswa 
Hasil validasi keterbacaan buku siswa berupa 
pertimbangan siswa mengenai keterbacaan dari buku 
siswa yang dikembangkan. Validasi keterbacaan 
dilakukan oleh 16 siswa SMP Negeri 28 Surabaya. 
Tekhnik analisis keterbacaan dengan meminta siswa 
untuk memberi koreksi mengenai keterbacaan 
buku siswa. Secara keseluruhan hasil analisis 
validasi keterbacaan buku siswa memperoleh persentase 
91,25%. 
 
Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, 
pengamatan dilakukan oleh 2 orang pengamat yang 
terdiri dari guru SMP Negeri 28 Surabaya dan mahasiswi 
prodi pendidikan sains. Keberhasilan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA terpadu tipe webbed 
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1 Pembelajaran menarik dan 
menyenangkan 
100% 
2 IPA Terpadu adalah hal baru 
bagi siswa 
75% 
3 Berhubungan dengan kehidupan 
nyata 
100% 
4 Soal berhubungan dengan 
kehidupan 
93,75% 
5 Masalah dekat dengan 
kehidupan 
100% 
6 Pembelajaran bermanfaat bagi 
kehidupan sehari-hari 
100% 
7 Pembelajaran sistematis dan 
jelas 
100% 
8 Materi yang diajarkan jelas 100% 
9 Petunjuk guru sangat jelas dan 
bermanfaat 
100% 
10 Siswa dapat mengerjakan soal-
soal yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari 
93,75% 
11 Tes sesuai dengan saat 
pembelajaran 
93,73% 
12 Siswa termotivasi pada 
pembelajaran IPA terpadu 
100% 
13 Siswa berminat mengikuti 
pembelajaran IPA terpadu 
100 % 
14 Siswa senang jika pembelajaran 
IPA terpadu diterapkan di SMP 
100% 
5 Siswa dapat memadukan 
konsep-konsep yang saling 
terkait 
81,25% 
16 Siswa dapat mengaitkan antar 
subtema menjadi tema yang 
utuh 
87,5% 
17 Siswa mampu memproses 
informasi menjadi jaringan yang 
mengaitkan antar subtema 






Mengacu pada tujuan penelitian yang diharapkan pada 
penelitian ini, maka diperoleh beberapa simpulan. 
Simpulan yang didapatkan adalah: (1) Perangakat 
pembelajaran yang telah dikembangkan layak untuk 
digunakan. Kelayakan ini didasarkan pada hasil validasi 
pakar meliputi silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, buku siswa, lembar kerja siswa, dan tes 
hasil belajar secara berturut-turut memperoleh kriteria 
sangat baik, sangat baik, sangat baik, sangat baik, dan 
baik. Validasi keterbacaan buku siswa memperoleh 
kriteria sangat kuat. (2) Keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran IPA Terpadu pada pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua mendapatkan kriteria sangat baik. (3) 
Aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran yang paling 
dominan adalah bekerja dalam kelompok. (4) Hasil 
belajar siswa diperoleh siswa secara klasikal tuntas. 
Sensitivitas butir soal didapatkan hasil sebagian besar 
soal sensitif terhadap pembelajaran, tetapi terdapat 
beberapa soal yang dinyatakan tidak baik. (5) Respons 
siswa terhadap pembelajaran IPA Terpadu tipe webbed 




Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 
memberikan saran agar penelitian berikutnya lebih baik 
antara lain : (1) Pengelolaan waktu pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama perlu 
ditambah. (2) Sebaiknya sebelum kegiatan praktikum 
berlangsung, siswa diberikan soal-soal tertulis atau tugas 
awal tertulis untuk dipahami di luar jam pelajaran. (3) 
Diperlukan pengembangan pembelajaran IPA Terpadu 
pada materi pokok yang lain. (4) Guru SMP 
menggunakan model pembelajaran terpadu pada 
pembelajaran IPA.  
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